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Abstrak

Kalimantan Timur menyimpan sumberdaya genetik tumbuhan khususnya familli pisang kepok (Musa 
paradisiaca formatypica), terutama di  Kabupaten Kutai Timur. Produksi pisang kepok, pada tahun 2022 
berproduksi 47.452 ton dan tahun 2023 meningkat 49.559 ton. Ekstensifikasi perluasan areal tanam tahun 
anggaran 2023 meningkat 579.415 rumpun, sehingga pada tahun 2025, diprediksi terjadi penambahan luas areal 
50 persen dari total areal tanam tersebut. Pada tahun 2023, Pemerintah Kabupaten Kutai Timur telah 
mengekspor buah pisang kepok  dengan negara tujuan Malaysia, Taiwan, Pakistan, Kanada, dan Yunani. Dalam 
perkembangannya pemasaran saat ini, produk buah pisang kepok telah meluas, selain untuk kebutuhan 
konsumen pasar lokal, juga telah beroreentasi pada pasar, regional dan ekspor. Untuk kebutuhan lokal atau 
domestik tersebar di baberapa kota disekitar sentra produksi, seperti di Kota Sangatta, Tanjung Redep, Bontang, 
Samarinda dan Balikpapan, dengan rata-rata pasokan buah pisang sekitar 30 ton per hari atau sekitar 900 ton per 
bulan. Dan untuk kebutuhan regional dipasarkan ke Provinsi Kalimantan Selatan, dan beberapa kota di Pulau 
Jawa dan Bali dengan kisaran antara 36 ton - 48 ton per bulan. Jalur tataniaga lokal dan regional pisang kepok 
umumnya didistribusi oleh pedagang antara atau pedagang pengumpul dengan membeli buah pisang langsung 
dari petani dengan harga  Rp 7.000,- per sisir untuk ukuran besar sedangkan ukuran sedang dibeli dengan harga 
Rp 5.000,- per sisir. Pisang Kepok “Kutai Timur” mengandung gula antara 19,4 -20,5 0 Brix, dan kandungan 
vitamin C antara 22.70 – 23.06 mg serta pH 5,1 – 5,2. Secara umum kandungan zat gizi pisang kepok 
mengandung energi sebanyak 109 kkal, protein 0,8 g, lemak 0,5 g, karbohidrat 26,30 g, serat  19 % dan vitamin 
B-1 10 %.  Buah Pisang Kepok Kutai Timur berasal dari Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur 
adalah  yang diperoleh dari hasil tanaman Pisang Kepok varietas “Kutai Timur” yang masak fisiologis, yang 
ditandai dengan mengeringnya daun pembungkus pelepah (daun bendera), dan terjadi perubahan warna kulit 
buah menjadi hijau tua.   Perlindungan IG merujuk pada buah Pisang  Kepok yang dilakukan proses panen dan 
perlakuan pasca panen, yaitu penghilangan kandungan getah, pencucian, sortasi dan selanjutnya distribusi pasar 
lokal, regional dan ekspor. Buah Pisang  Kutai Timur memiliki sifat khas yaitu daging buah yang berwarna agak 
Kuning sampai kuning (masak), Kulit buah tebal, tekstur daging buah padat dan ukuran buah relatif besar serta 
jumlah sisir lebih dari 10 sisir serta Kandungan gizi pisang Kepok antara 22 – 23 o Brix kandungan gula 
(Glukosa) dan kandungan vitamin C 14 – 15 mg/100 g bahan. Buah Pisang Kepok “Kutai Timur”  memiliki 
karakter, yaitu relatif lebih padat, tidak mudah lunak pada suhu kamar, tidak mudah mengeras jika disimpan 
dalam refrigerator (suhu 5-10 oC), yang aromanya agak wangi (khas gula merah) dan rasa spesifik (rasa manis), 
serta ditandai dengan adanya bintik (bercak) berwarna hitam pada kulit buah (marker/penanda). Sifat Fisik 
bentuk buah pisang kepok Kutai Timur bersegi empat agak membulat dengan berat pisang per tandan bisa 
mencapai 14 – 22 kg dan terdapat 10 – 16 sisir, setiap sisir terdiri  dari12 – 20 buah. Buah pisang kepok yang 
matang, kulit buah berwarna  kuning cerah. Permintaan produsen terhadap produk pisang kepok “Kutai Timur” 
untuk pasar lokal, nasional dan ekspor semakin meningkat sejak tahun 2020. Seiring dengan meningkatnya 
permintaan pasar tersebut, maka diperlukan adanya perlindungan dan legalisasi terhadap produk pisang kepok 
yang diproduksi oleh masyarakat di Kabupaten Kutai Timur, yaitu Indikasi Geografis (IG). Bupati Kutai Timur 
membentuk Pengurus Kelompok Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis (MPIG) Pisang Kepok Kutai 
Timur untuk memfasilitasi dan mengajukan perlindungan Indikasi Geografis Pisang Kepok Kutai Timur kepada 
Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual Kementerian Hukum RI. Kata Kunci : Pisang Kepok Kutai Timur, 
Kalimantan Timur, Indikasi Geografis,


